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ABSTRAK 

PERSEPSI MASYARAKAT TENTANG PERBANKAN SYARIAH 

DI DESA GUNUNG BATIN KECAMATAN TERUSAN NUNYAI 

KABUPATEN LAMPUNG TENGAH 

 
Oleh: 

ANA RATNA SARI  

NPM. 1903021006 

Persepsi merupakan salah satu aspek psikologis yang penting bagi manusia 

dalam merespon kehadiran berbagai aspek dan gejala di sekitarya. Persepsi 

mengandung pengertian yang sangat luas, menyangkut intern dan ekstern. Bank 

Syariah adalah fenomena baru di dunia ekonomi modern, seiring dengan upaya-

upaya yang dilakukan oleh para pakar islam dalam mendukung ekonomi Islam di 

nusantara yang diyakini dapat mengganti dan memperbaiki sistem ekonomi 

konvensional yang berbasis bunga. Permasalahan yang dihadapi bank syariah 

adalah kurangnya pemahaman serta pengetahuan masyarakat tentang perbankan 

syariah terutama yang disebabkan oleh perbankan konvensional lebih banyak dari 

pada bank syariah. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana persepsi masyarakat tentang perbankan syariah di Desa Gunung Batin 

Kecamatan Terusan Nunyai Kabupaten Lampung Tengah. 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) yang 

dilakukan di Desa Gunung Batin. Adapun sifat dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini ada dua yaitu sumber data 

primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer di peroleh secara langsung 

dari masyarakat sedangkan sumber data sekunder yang peneliti gunakan berupa 

dokumentasi Desa Gunung Batin serta dari berbagai buku-buku dan jurnal. Untuk 

mendapatkan data yang valid, peneliti menggunakan metode penggumpulan data 

yaitu wawancara dan dokumentasi. Setelah data-data terkumpul maka peneliti 

menganalisis dengan menggunakan teknik analisis data kualitatif dengan 

mengunakan metode induktif. 

 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pemahaman dari masyarakat 

tentang bank syariah di Desa Gunung Batin yaitu masyarakat hanya sekedar tahu 

adanya bank syariah tetapi tidak paham tentang bank syariah secara detail. Hanya 

sebagian masyarakat yang paham tentang perbankan syariah bahkan ada yang 

sama sekali tidak tahu mengetahui bank syariah. Sebagian besar masyarakat 

berangapan  bahwa bank syariah dengan bank konvensional tidak ada bedanya. 

Selain itu faktor-faktor yang menyebabkan Kurangnya pemahaman  masyarakat 

mengenai perbankan syariah  ialah di sebakan  karena minimya informasi yang 

didapatkan dari pihak bank syariah maupun media sosial serta jarak tempuh dan 

letak perbankan syariah yang jauh dari Desa Gunung Batin, sehingga 

menyebabkan masyarakat tidak mengetahui apa itu bank syariah bahkan 

perbedaan bank syariah itu sendiri. 

 

Kata Kunci: Persepsi, Perbankan Syariah 
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MOTTO 

 

ؤۡهٌٍِِيَ   اْ إىِ كٌُتنُ هُّ َٰٓ  ْ بَ ًَ هِيَ ٱلشِّ رسَُّاْ هَب بقَِ َّ  َ زٌِيَ ءَاهٌَُْاْ ٱتَّقُْاْ ٱللََّّ
ب ٱلَّ َِ أٌَُّ

َٰٓ  ٌَ٨٧٢ 
 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman”, 

(Q.S Al-Baqarah: 278) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Persepsi merupakan salah satu aspek psikologis yang penting bagi 

manusia dalam merespon kehadiran berbagai aspek dan gejala di sekitarnya. 

Persepsi mengandung pengertian yang sangat luas, menyangkut intern dan 

ekstern. Berbagai ahli telah memberikan definisi yang beragam tentang 

persepsi, walaupun pada prinsipnya mengandung makna bahwa yang sama.
1
 

Assael menyatakan dalam jurnal Donni Juni Priansa, yang berjudul “Prilaku 

Konsumen”, bahwa persepsi merupakan suatu proses yang membuat seseorang 

untuk memilih, mengorganisasikan, dan menginterpretasikan rangsangan-

rangsangan yang diterima menjadi suatu gambaran yang berarti dan lengkap 

tentang dunianya. Mowen dan Minor menyatakan bahwa tahap pemaparan, 

perhatian dan pemahaman sebagai persepsi, dan persepsi ini bersama dengan 

memori akan mempengaruhi pengolahan informasi. Persepsi setiap orang 

terhadap suatu obyek akan berbeda-beda. Oleh karena itu persepsi memiliki 

yang subyektif. Persepsi yang dibentuk seseorang terhadap sesuatu sangat 

dipengaruhi oleh pikiran dan lingkungannya.
2
  

 

 

                                                           
1 Donni Juni Priansa, Prilaku Konsumen, (Bandung IKAPI, 2017), 147. 
2 Ibid., 149. 
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Bank syariah merupakan bank yang kegiatannya tidak membebankan 

bunga maupun tidak membayar bunga kepada nasabah, namun imbalan bank 

syariah yang diterima maupun yang di bayarkan pada nasabah tergantung dari 

akad dan perjanjian yang dilakukan oleh pihak nasabah dengan pihak bank.
3
 

Perkembangan bank di Indonesia sudah mulai pesat baik itu bank 

konvensional maupun bank syariah, bank konvensional selalu dikaitkan dengan 

sistem bunga, sedangkan bank syariah dikaitkan dengan sistem bagi hasil. 

Tantangan umat islam saat ini adalah untuk menghindari riba. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Salma Fauziah, Jalaludin, dan Ahmad 

Ali Sopian, menurut mereka para ekonom telah mencurahkan perhatian besar 

guna menggantikan sistem bunga dalam transaksi perbankan dengan sistem 

yang lebih sesuai dengan etika  islam, menghindari riba dalam kegiatan 

bermuamalah. Inilah kemudian melatarbelakangi berdirinya bank syariah.
4
 

Bank syariah dalam menjalankan usahanya tidak dapat dipisahkan dari 

konsep-konsep syariah yang mengatur produk dan operasionalnya. Bank  

syariah diharapkan dapat memberikan sumbangan terhadap pertumbuhan 

ekonomi masyarakat melalui pembiayaan-pembiayaannya. Melalui 

pembiayaan ini bank Islam dapat menjadi mitra dengan nasabah, sehingga 

hubungan bank Islam dengan nasabah tidak lagi sebagai kreditur dan debitur 

tetapi menjadi hubungan kemitraan. Secara khusus peranan bank syariah dapat 

menjadi fasilator aktif bagi terbentuknya jaringan usaha ekonomi kerakyatan, 

                                                           
3 Salma Fauziah, Jalaludin, Ahmad Ali Sopian, “Analisis Persepsi Masyarakat Terhadap 

Perbankan  Syariah di Desa Maracang Kabupaten Purwakarta”, Jurnal Ekonomi Syariah dan 

Bisnis Perbankan, Vol.6 No.1, Juni 2022,  61. 
4Ibid., 59. 
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Memberdayakan ekonomi umat dan beroperasi secara transparan yang  Artinya 

pengelolaan bank syariah harus didasarkan pada visi ekonomi kerakyatan dan 

upaya ini terwujud jika ada mekanisme operasi yang transparan, Memberikan 

return yamg lebih baik, Mendorong penurunan spekulasi dipasar keuangan, 

Mendorong pemerataan pendapatan, Meningkatkan efisien mobilitas dana.
5
  

Upaya mencapai tujuan peran bank syariah untuk memberdayakan 

ekonomi masyarakat dan mendorong pemetaan pendapat serta meningkatkan 

efisiensi mobilitas dana harus adanya pemahaman masyarakat mengenai 

perbankan itu sendiri.  

Berdasarkan hasil survey yang dilakukan pada masyarakat Desa 

Gunung Batin menunjukan bahwa sebagian besar penduduk desa belum 

mengetahui perbankan syariah, hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara 

pada masyarakat Gunung batin yaitu menurut Ibu Eli Yani dan Ibu Susanti, 

selaku masyarakat Desa Gunung Batin yang merupakan nasabah bank 

konvensional, Ibu Eli Yani mengatakan belum mengetahui perbankan syariah 

baik itu sistem bank syariah maupun produk-produk perbankan syariah, 

sedangkan Ibu Susanti mengatakan bahwa beliau memahami tentang 

perbankan syariah dan mengetahui perbedaan perbankan syariah yang terletak 

pada Bunga dan riba. Selanjutnya berdasarkan wawancaran dengan Bapak 

Jalal dan Ibu Ros Mini selaku nasabah bank syariah, mereka mengatakan 

hanya menabung di bank syariah namun masih belum paham mengenai sistem 

di bank syariah itu sendiri.  Akan tetapi sistem perbankan syariah tidak 

                                                           
5 Sisi Santia, “Persepsi Masyarakat Tentang Perbankan Syariah Di Desa Kuala Keritang 

Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau, (Skripsi UIN Sultan Thaha 

Saifuddin Jambi, 2021), h.3-4 diunduh pada 30 Desember 2022. 
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terdapat di Desa Gunung Batin, dikarenakan letak Bank Syariah yang begitu 

jauh dari desa tersebut.
6
 Selain jarak tempuh yang jauh,  faktor-faktor yang 

menyebabkan Kurangnya pemahaman  masyarakat mengenai perbankan 

syariah  ialah disebakan  karena minimya informasi yang didapatkan dari 

pihak bank syariah maupun media sosial, sehingga menyebabkan masyarakat 

tidak mengetahui apa itu bank syariah bahkan perbedaan bank syariah itu 

sendiri. 

Sehingga dapat digaris bawahi bahwa sebagian besar masyarakat 

Gunung Batin yang kurang memahami bahkan tidak memahami mengenai 

perbankan syariah, kurang mengetahui cara bertransaksi di bank syariah, dan 

kurang mengetahui mekanisme maupun sistem operasional yang ada di 

perbankan syariah.  

Berdasarkan hasil pemaparan di atas, maka peneliti tertarik untuk 

meneliti “Persepsi Masyarakat Tentang Perbankan Syariah di Desa 

Gunung Batin Kecamatan Terusan Nunyai Kabupaten Lampung Tengah”  

 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka Peneliti mengambil 

permasalahan yaitu: 

1. Bagaimana persepsi masyarakat Desa Gunung Batin terhadap Perbankan 

Syariah ? 

                                                           
6 Hasil Wawancara Dengan Ibu Eli Yani, Ibu Susanti, Ibu Ros Mini, Bapak Jalal, pada 

tanggal 2 januari 2023, Di Desa Gunung Batin Kec. Terusan Nunyai Kab. Lampung Tengah. 
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2. Apa sajakah faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi masyarakat 

mengenai perbankan syariah? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berkaitan dengan pertanyaan penelitian, tujuan dari penelitian ini 

adalah Untuk mengetahui apa saja persespsi masyarakat tentang Perbankan 

Syariah di Desa Gunung Batin Kecamatan Terusan Nunyai Kabupaten 

Lampung Tengah. 

2. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dalam penelitian ini adalah: 

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi akademisi, 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan pengetahuan dan 

referensi. Bagi peneliti, dapat menambah pengatahuan dan wawasan 

peneliti mengenai persepsi masyarakat tentang perbankan syariah.  

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan bermanfaat  sebagai dasar 

referensi, masukan dan sebagai bahan dasar mengetahui mengenai 

bagaimana persepsi masyarakat tentang perbankan syariah. Bagi pihak 

lain, dapat digunakan sebagai tambahan acuan atau rujukan terhadap 

penelitian yang relevan. 

 

D. Penelitian yang Relevan 

Penelitian relevan memuat uraian secara sistematis mengenai hasil 

penelitian terdahulu (prior research) tentang persoalan yang akan dikaji. 
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Penelitian mengemukakan dan menunjukkan dengan tegas bahwa masalah 

yang akan dibahas belum pernah diteliti atau berbeda dengan penelitian 

sebelumnya. Untuk itu, tinjauan kritis terhadap hasil kajian terdahulu perlu 

dilakukan dalam bagian ini sehingga dapat ditentukan dimana letak  

penelitian yang akan dilakukan berada.
7
 

 

Tabel 1.1 

Penelitian Relavan 

 

No Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian 

1 Analisis 

Persepsi 

Masyarakat 

Terhadap 

Perbankan 

Syariah di 

Desa 

Maracang 

Kabupaten 

Purwakarta 

(2022).
8
 

Menggunakan 

penelitan yang 

sama yaitu 

membahas 

mengenai 

persepsi 

masyarkat 

terhadap 

perbankan 

syariah dan 

menggunakan 

metode 

penelitian 

deskriptif 

kualitatif. 

Tekhnik yang 

digunnakan 

berbeda 

dengan 

peneliti teliti 

yaitu pada 

teknik 

penggumpulan 

data yakni 

penelitian ini 

adalah 

wawancara 

dan pengisian 

kuesioner 

sedangkan 

peneliti 

menggunakan 

wawancara 

dan 

dokumentasi. 

Perbedaan 

selanjutnya 

terletak pada 

lokasi 

penelitian, 

Hasil dari penelitian ini 

adalah bahwa masyarakat 

di Desa Maracang masih 

belum memiliki 

ketertarikan untuk 

menabung di bank syariah 

karena dilihat dari segi 

objek, masyarakat masih 

belum mengetahui segala 

aspek berkaitan dengan 

bank syariah, seperti 

produk tabungan dan 

pembiayaan. dari segi alat 

indra persepsi masyarakat 

diketahui bahwa 

pelayanan bank syariah 

belum memadai, sumber 

daya manusia yang ada di 

bank syariah belum baik 

dan belum sesuai dengan 

yang dijanjikan. Sehingga 

dari objek dan 

alat indera yang 

digunakan masyarakat 

Desa Maracang 

                                                           
7 Zuhairi, et al., Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2016), 39. 
8 Salma Fauziah, Jalaludin, Ahmad Ali Sopian, “Analisis Persepsi Masyarakat Terhadap 

Perbankan  Syariah di Desa Maracang Kabupaten Purwakarta”, Jurnal Ekonomi Syariah dan 

Bisnis Perbankan, Vol. 6 No. 1, Juni 2022. 
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No Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian 

penelitian 

terdahulu di 

Desa 

Maracang 

Kabupaten 

Purwakarta 

sedangkan 

pada 

penelitian saat 

ini terletak di 

Desa Gunung 

Batin 

Kecamatan 

Terusan 

nunyai 

Kabupaten 

Lampung 

Tengah. 

Kabupaten Purwakarta 

terhadap 

persepsi perbankan 

syariah itu menimbulkan 

perhatian yang tidak baik. 

2 Pemahaman 

Masyarakat 

Tentang 

Perbankan 

Syariah 

(Studi Kasus 

di Desa Baru 

Hinai 

Kabupaten 

Langkat), 

(2022).
9
 

Menggunakan 

penelitan yang 

sama yaitu 

membahas 

mengenai 

persepsi 

masyarkat 

terhadap 

perbankan 

syariah dan 

menggunakan 

metode 

penelitian 

deskriptif 

kualitatif. 

Tekhnik yang 

digunnakan 

berbeda 

dengan 

peneliti teliti 

yaitu pada 

sifat penelitian 

yakin 

penelitian ini 

menggunakan 

metode 

deskriptif 

analitis 

sedangkan 

peneliti 

menggunakan 

metode 

deskriptif 

kualitatif. 

Perbedaan 

selanjutnya 

terletak pada 

Hasil penelitian ini adalah 

bahwa pemahaman 

masyarakat tentang bank 

syariah di Baru 

Desa Hinai ini 

masyarakatnya hanya tahu 

tentang bank syariah tapi 

tidak paham 

bank syariah secara rinci.  

Kurangnya pemahaman 

dari masyarakat 

disebabkan 

kurangnya informasi yang 

diperoleh dari bank 

syariah dan media seperti 

televisi, cetak 

media dan sosial media 

yang menyebabkan 

masyarakat belum 

mengetahui apa itu bank 

syariah dan 

produk apa saja yang 

                                                           
9 Dewi Elvita Sari, Diyan Yusri, Anjur Perkasa Alam, “ Pemahaman Masyarakat Tentang 

Perbankan Syariah Studi Kasus di Desa Baru Hinai Kabupaten Langkat”, Jurnal Ekonomi Syariah, 

Vol. 3 No. 1, Juni 2022. 
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No Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian 

lokasi 

penelitian, 

penelitian 

terdahulu di 

Desa Baru 

Hinai 

Kabupaten 

Langkat 

sedangkan 

pada 

penelitian saat 

ini terletak di 

Desa Gunung 

Batin 

Kecamatan 

Terusan 

nunyai 

Kabupaten 

Lampung 

Tengah. 

tersedia di bank syariah. 

3 Persepsi 

Masyarakat 

Desa Kapedi 

Sumenep 

Tentang 

Perbankan 

Syariah 

(2021).
10

 

Menggunakan 

penelitan yang 

sama yaitu 

membahas 

mengenai 

persepsi 

masyarkat 

terhadap 

perbankan 

syariah dan 

menggunakan 

metode 

penelitian 

deskriptif 

kualitatif. 

Tekhnik yang 

digunnakan 

berbeda 

dengan 

peneliti teliti 

yaitu pada 

teknik 

pengumpulan 

data yakni 

penelitian ini 

menggunakan 

teknik 

penggumpulan 

data secara 

wawancara, 

observasi dan 

dokumntasi 

sedangkan 

peneliti hanya 

menggunkan 

wawancara 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

tingkat pengetahuan 

responden tentang bank 

syariah di desa Kapedi 

kurang baik. Sebagian 

besar dari masyarakat 

belum mengetahui dan 

sering mengalami 

kesulitan dalam 

membedakan antara bank 

syariah dengan bank 

konvensional. Secara 

umum, jika masyarakat 

mengetahui hal demikian, 

maka masyarakat akan 

tertarik menjadi nasabah 

bank syariah karena 

didasarkan pada prinsip 

syariat Islam. 

                                                           
10 Ahmad Romdlan, Mashuri Toha, “ Persepsi Masyarakat Desa Kapedi Sumenep Tentang 

Perbankan Syariah”, Jurnal Ekonomi dan Bisnis, Vol. 1 No. 2, Febuari 2021. 
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No Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian 

dan 

dokumentasi 

saja.  

Perbedaan 

selanjutnya 

terletak pada 

lokasi 

penelitian, 

penelitian 

terdahulu di 

Desa Kapedi 

Sumenep 

Tentang 

Perbankan 

Syariah 

sedangkan 

pada 

penelitian saat 

ini terletak di 

Desa Gunung 

Batin 

Kecamatan 

Terusan 

nunyai 

Kabupaten 

Lampung 

Tengah. 



 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. Persepsi  

1. Definisi Persepsi  

Secara etimologi persepsi berasal dari Bahasa latin yaitu perception 

yang berarti menerima atau mengambil. Persepsi adalah proses pemilihan, 

pengorganisasian dan penginterprestasian stimulus menjadi informasi yang 

bermakna. Persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh proses 

pengindraan yang merupakan proses diterimanya stimulus oleh individu 

melalui alat indera atau juga  disebut sensoris, karena itu proses persepsi 

tidak dapat lepas dari proses pengindraan, dan pengindraan merupakan 

pendahuluan dari proses persepsi.
1
 

Persepsi merupakan salah satu aspek psikologis yang penting bagi 

manusia dalam merespon kehadiran berbagai aspek dan gejala di sekitarya. 

Persepsi mengandung pengertian yang sangat luas, menyangkut intern dan 

ekstern. Berbagai ahli telah memberikan definisi yang beragam tentang 

persepsi, walaupun pada prinsipnya mengandung makna bahwa yang sama.
2
 

Dalam pengertian lain, persepsi adalah proses internal yang memungkinkan 

seseorang untuk memilih, mengorganisasikan, dan menafsirkan rangsangan 

dari lingkungan dan proses tersebut mempengaruhi prilaku seseorang dan 

proses memungkinkan suatu organisme menerima, menganalisis informasi 

                                                           
1 Vinna Sri Yuniarti, Prilaku Konsumen Teori dan Praktik, (Bandung: Pustaka Setia, 2015), 

110. 
2 Donni Juni Priansa, Prilaku Konsumen, (Bandung: IKAPI, 2017), 147. 
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yang di tangkap oleh organ-organ bantunya yang kemudian masuk ke dalam 

otak yang di dalamnya terjadi proses berfikir yang pada akhirnya terwujud 

dalam sebuah pemahaman.
3
 Dalam teori persepsi disebutkan bahwa persepsi 

adalah suatu proses dimana seseorang mengorganisasikan atau menafsirkan 

kesan indera yang diterimanya sehingga memberikan makna pada 

lingkuangannya, artinya dimana persepsi ini timbul dan terjadi melalui suatu 

proses. Sehingga dapat dikatakan bahwa ada faktor-faktor yang 

mempengaruhi terjadinya suatu persepsi.
4
 

Sedangkan persepsi menurut para ahli, diantaranya: 

a. Bimo Walgito mendefinisikan bahwa persepsi merupakan proses 

diterimanya stimulus oleh individu melalui alat indera atau juga disebut  

proses sensoris. Namun proses itu tidak berhenti begitu saja, melainkan 

stimulus tersebut diteruskan dan proses selanjutnya merupakan proses 

persepsi, maka dalam proses persepsi orang yang dipersepsikan akan 

dapat mempengaruhi pada orang yang mempersepsikan.
5
 

b. Jalaluddin Rakhmat mendefinisikan bahwa persespi adalah pengalaman 

tentang objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan yang diperoleh 

dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan.
6
 

                                                           
3 Salma Fauziah, Jalaludin, Ahmad Ali Sopian, “Analisis Persepsi Masyarakat Terhadap 

Perbankan Syariah di Desa Maracang Kabupaten Puwarkarta”, Jurnal Ekonomi dan Bisnis 

Perbankan, Vol. 6 No. 1, 2022, 60. 
4 Putri Apria Ningsih dan Agustina Mutia, “Persepsi Dan Prilaku Pedagang Etnik Tionghoa 

Terhadap Bank Syariah Di Kota Jambi”, Jurnal Syariah,  Vol. 6, no. 1, 2018, 48–86.   
5 Bimo Walgito, Pengantar Psikologin Umum, (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2010), 99. 
6 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), 51. 
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c. Bigot mendefinisikan persepsi adalah tanggapan yang biasanya 

didefinisikan sebagai bayangan yang tinggal dalam ingatan setelah kita 

melakukan pengamatan.
7
 

d. Quinn mendefinisikan persepsi adalah sebuah proses kombinasi dari 

sensasi yang diterima oleh organ dan hasil interprestasinya (hasil olah 

otak), sensasi adalah stimulasi dari dunia luar yang dibawa masuk 

kendala sistem syaraf.
8
 

e. Abdul Rahman Saleh mendefiniskan persepsi sebagai proses yang 

menggabungkan dan mengorganisasikan data-data indera kita 

(penginderaan) untuk dikembangkan sedemikian rupa sehingga kita 

dapat menyadari di sekeliling, termasuk sadar diri akan diri kita sendiri.
9
 

f. Menurut Matsumoto dan Juang, persepsi adalah sebuah proses 

mengumpulkan informasi mengenai dunia melalui penginderaan yang 

kita miliki.
10

 

g. Schiffman dan Kanuk mendefinisikan persepsi sebagai proses dimana 

dalam proses tersebut individu memilih, mengorganisasikan dan 

mengintepretasikan stimulasi menjadi sesuatu yang bermakna.
11

 

                                                           
7 Sumardi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), 

36.  
8 Sarlito W. Sarwono, Pengantar Psikologi Umum, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2010), 94. 
9 Abdul Rahman Saleh, Psikologi Suatu Pengantar dalam Perspektif Islam, (Jakarta: 

Kencana, 2009), 110.  
10 Sarlito w. Sarwono, Psikologi Lintas Budaya, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 24. 
11 Tatik Suryani, Perilaku Konsumen: Implikasi pada Strategi Pemasaran, (Yogyakarta: 

Graha Ilmu, 2008), 97. 
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Persespi masyarakat merupakan sebuah proses yang melibatkan 

kognisi (pengetahuan), efeksi (sikap) dan konasi (penilaian) masyarakt 

dalam  

Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

persepsi merupakan suatu proses dimana dalam penginderaan yang dimiliki 

oleh konsumen dapat terbentuk kesan tertentu yang sifatnya subjektif, 

sehingga setiap konsumen memiliki nilai persepsi yang berkarakteristik dan 

berbeda antara yang satu dan yang lainnya. 

2. Indikator-Indikator Persepsi 

Menurut Hamka Indikator-indikator persepsi ada dua macam. yaitu: 

a. Menyerap  

Stimulasi yang berada di luar individu di serap melalui indera, 

masuk kedalam otak, mendapatkan tempat, sehingga di situ terjadi 

proses analisis, diklasifikasi dan di organisir dengan pengalaman-

pengalaman individu yang telah dimiliki sebelumnya, karena 

penyerapan itu bersifat individual berbeda dengan satu sama lain 

meskipun stimulasi yang diserap sama. 

b. Mengerti atau memahami 

Indikator adanya persepsi sebagai hasil proses klasifikasi dan 

organisasi. Tahapan ini terjadi dalam proses psikis. Hasil analisis 
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berupa pengertian atau pemahaman. Pengertian atau pemahaman 

tersebut juga bersifat subjektif, berbeda-beda setiap individu.
12

 

Menurut Bimo Walgito indikator-indikator persepsi ada tiga macam, yaitu: 

a. Penyerapan terhadap rangsangan atau objek dari luar individu 

Rangsang atau objek tersebut diserap atau diterima oleh panca 

indera, baik penglihatan, pendengaran, peraba, pencium, dan pencecap 

secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama. Dari hasil penyerapan atau 

penerimaan dari alat-alat indera tersebut akan mendapatkan gambaran, 

tanggapan, atau kesan di dalam otak. Gambaran tersebut dapat tunggal 

maupun jamak, tergantung objek persepsi yang diamati. Didalam otak 

terkumpul gambaran-gambaran atau kesan-kesan, baik yang lama 

maupun yang baru saja terbentuk.  

b. Pengertian atau pemahaman 

Setelah terjadinya gambaran-gambaran atau kesan-kesan didalam 

otak, maka gambaran tersebut diorganisir, digolong-golongkan 

(diklasifikasikan), dibandingkan dan diinterprestasi sehingga terbentuk 

pengertian atau pemahaman. Proses terjadinya pengertian atau 

pemahaman tersebut sangat unik dan cepat. Pengertian yang terbentuk 

tergantung juga pada gambaran-gambaran lama yang telah dimiliki 

individu sebelumnya. 

 

 

                                                           
12 Hamka, Pembelajaran Kontekstual dan Aplikasi, (Bandung: Rafika Aditama, 2002), 101-

106. 
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c. Penilaian atau evaluasi 

Setelah terbentuknya pengertian atau pemahaman, terjadilah 

penilaian dari individu. Individu membandingkan pengertian atau 

pemahaman yang baru diperoleh tersebut dengan kriteria atau norma 

yang dimiliki individu secara subjektif. Penilaian individu berbeda-beda 

meskipun objeknya sama. Oleh karena itu persepsi bersifat individual.
13

 

Menurut Robbin sebagaimana dikutip Miftah Thoha, indikator-

indikator ada dua macam yaitu: 

a. Penerimaan 

Proses penerimaan merupakan indikator terjadinya persepsi 

dalam hidup fisiologis, yaitu berfungsinya indera untuk menangkap 

rangsangan dari luar. 

b. Evaluasi  

Rangasangan-rangsangan dari luar yang telah ditangkap indera, 

kemudian dievaluasi oleh individu.
14

 

3. Faktor-Faktor Persepsi  

Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi yaitu: 

a) Faktor Fungsional 

Faktor fungsional adalah faktor-faktor yang bersifat personal, 

misalnya kebutuhan individu, usia, pengalaman masa lalu, kepribadian, 

dan jenis kelamin. Faktor-faktor fungsional yang mempengaruhi persepsi 

sering disebut sebagai kerangka rujukan. 

                                                           
13 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, 54-55. 
14 Miftah Thoha, Perilaku Organisasi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 142. 
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b) Faktor Personal 

Faktor personal yang mempengaruhi persepsi orang terhadap kita 

atau sebaliknya adalah pengalaman dan konsep diri. Faktor personal 

terdiri atara lain sebagi berikut: 

1) Pengalaman  

Pengalaman mempengaruhi kecermatan persepsi, sebab 

pengalaman tidak selalu lewat proses belajar formal aja melainkan 

pengalaman kita bertambah juga melalui rangkain peristiwa yang 

pernah kita hadapi. 

2) Motivasi  

Proses konstruktif yang banyak mewarnai persepsi interpersonal 

juga sangat banyak melibatkan unsur-unsur motivasi. 

3) Kepribadian  

Dalam psikoanalisis dikenal proyeksi, sebagai salah satu cara 

pertahanan ego. Proyeksi merupakan mengeksternalisasikan 

pengalaman subjektif secara tidak sadar.
15

 

c) Faktor Struktural 

Faktor struktural berasal semata-semata dari sifat stimulus fisik dan 

efek-efek saraf yang ditimbulkan pada sistem saraf individu. Faktor 

strukturl ialah fsktor diluar individu, misalnya lingkungan, budaya, dan 

                                                           
15  Yoedo Shambodo, “Faktor yang Mempengaruhi Persepsi Khalayak Mahasiswa 

Pendatang Ugm Terhadap Siaran Pawartos Ngayogyakarta Jogja Tv”, Jurnal Al Azhar Indonesia 

Seri Ilmu Sosial, Vol. 1 No. 2, Agustus 2020, 101. 
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norma sosial yang sangat berpengaruh terhadap seseorang dalam 

mempersepsikan sesuatu.
16

 

 

B. Perbankan Syariah 

1. Definisi Perbankan Syariah 

Bank syariah merupakan bank yang kegiatannya tidak membebankan 

bunga maupun tidak membayar bunga kepada nasabah, namun imbalan 

bank syariah yang diterima maupun yang di bayarkan pada nasabah 

tergantung dari akad dan perjanjian yang dilakukan oleh pihak nasabah 

dengan pihak bank.
17

 Sedangkan secara umum bank syariah merupakan 

lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan kredit dan jasa-jasa 

lain dalam lalu lintas  pembayaran serta predaran uang yang beroperasi 

disesuaikan dengan prinsip-prinsip syariah.
18

 

Menurut UU No. 21 Tahun 2008 pasal 1 ayat (1) perbankan syariah 

adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang bank syariah dan unit usaha 

syariah mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam 

melaksanakan kegiatan usahanya. Dalam pasal 1 ayat (7) Undang-undang 

Nomor 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah disebutkan bahwa bank 

syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan 

prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas  bank umum syariah dan 

bank pembiayaan rakyat syariah. Dalam pasal 1 ayat (12), menyebutkan 

                                                           
16 Ibid., 103. 
17 Salma Fauziah, Jalaludin, Ahmad Ali Sopian, “Analisis Persepsi Masyarakat Terhadap 

Perbankan  Syariah di Desa Maracang Kabupaten Purwakarta”, Jurnal Ekonomi Syariah dan 

Bisnis Perbankan, Vol.6 No.1, Juni 2022, 61. 
18 M. Nur Rianto Al Arif, Lembaga Keuangan Syariah, cet. Ke-2 (Bandung: CV Pustaka 

Setia, 2017), 98. 
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bahwa prinsip syariah adalah prinsip hukum islam dalam kegiatan 

perbankan berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga yang memiliki 

kewenagan dalam penetapan fatwa di bidang syariah.
19

 

Seperti yang telah di jelaskan diatas, bank syariah dalam sistem serta 

kegiatan operasionalnya dilaksanakan berdasarkan prinsip-prinsip syariah. 

Prinsip syariah diartikan sebagai prinsip yang berdasarkan hukum atau 

norma agama Islam. Dalam hal ini, pengertian bank syariah dan bank Islam 

sama, yaitu sistem perbankan yang berdasarkan pada hukum-hukum Islam 

(syariah). Dasar pemikiran terbentuknya bank syariah bersumber dari 

adanya larangan riba di dalam Al-Qur’an yaitu sebagai berikut:  

اْ لََ ٌقَُْهُْىَ إِ   ْ بَ ِّۚ ٱلَّزٌِيَ ٌأَۡكُلُْىَ ٱلشِّ يُ هِيَ ٱلۡوَسِّ
طَ  ٍۡ لََّ كَوَب ٌقَُْمُ ٱلَّزِي ٌتَخََبَّطَُُ ٱلشَّ

اِّْۚ فوََي  ْ بَ مَ ٱلشِّ حَشَّ َّ عَ  ٍۡ ُ ٱلۡبَ أحََلَّ ٱللََّّ َّ  
اْْۗ  ْ بَ عُ هِثۡلُ ٱلشِّ ٍۡ اْ إًَِّوَب ٱلۡبَ َْٰٓ نۡ قبَلُ ُِ لِكَ بِأًََّ

جَبَٰٓءٍَُۥ  رَ 

َِى  فلَََُۥ هَب سَ  بِّۦَِ فٱًَتَ ي سَّ عِظَةٞ هِّ ْۡ بُ هَ ئكَِ أصَۡحَ 
َٰٓ لَ  ّْ ُ هَيۡ عَبدَ فأَ َّ  ِِۖ أهَۡشٍَُُۥٰٓ إلِىَ ٱللََّّ َّ لفََ 

لِذُّىَ   ب خَ  َِ ُُنۡ فٍِ  ٨٧٢ٱلٌَّبسِِۖ 
Artinya: “Orang-orang yang beriman riba tidak dapat berdiri melainkan 

seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang 

demikian itu karena mereka berkata bahwa jual beli sama dengan 

riba. Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba.barang siapa yang dapat peringatan dari 

Tuhannya, lalu dia berhenti (dari mengambil riba), maka apa 

yang telah di-prolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya 

(terserah) kepada Allah. Barang siapa mengulangi, maka mereka 

itu, penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.” (al-Baqarah: 

275).
20

 

 

Ayat diatas menegaskan bahwa Allah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba. Sehingga bank syariah dalam menjalankan usahanya 

menggunakan pola bagi hasil yang merupakan landasan utama segala 

                                                           
19 Sumar’in, Konsep Kelembagaan Bank Syariah, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), 50. 
20 Depertemen Agama RI,  Al-Qur’an Terjemahannya, (Surabaya: Karya Agung Surabya, 

2006), 58. 
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operasinya, baik dalam produk pendanaan, pembiayaan maupun dalam 

produk lainnya. Produk-produk bank syariah memiliki kemiripan namun 

tidak sama dengan produk bank konvensional karena adanya pelarangan 

riba,gharar, dan maysir. Oleh itu produk-produk pendanaan dan pembiayaan 

pada bank syariah harus menghindari atau terhindar dari unsur-unsur yang 

dilarang tersebut. 

Hal ini sebagaimana dinyatakan Rosulullah Saw, dalam sebuah hadis: 

 

 

Artinya: Dari Abdullah bin Mas’ud RA, bahwa Rasulullah SAW melaknat 

orang yang memakan harta hasil riba, orang yang memberi makan 

harta riba kepada orang lain, dua saksinya, dan juru catatnya.
21

 

 

Hadis di atas dinyatakan bahwa laknar Rasulullah Saw, diperuntukkan 

kepada semua orang yang terlibat dalam transaksi riba. Mereka yang 

mendapatkan laknat adalah orang yang terlibat dalam transaksi riba, yaitu 

orang yang mencari keuntungan dengan cara melebihkan sesuatu dari yang 

seharusnya. Larangan ini di berikan agar orang yang memberikan pinjaman 

atau penjual tidak memperlakukan orang yang membutuhkan bantuannya 

dengan sesuka hatinya  dan tidak membuat orang lain terpaksa harus 

mengikuti persyaratan yang di berikannya.
22

 

 

 

                                                           
21 Enizar, Hadis Ekonomi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), 115. 
22 Ibid., 116. 
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Berdasrkan berbagai pendapat diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

bank syariah adalah lembaga keuangan yang menjalankan fungsi perantara 

(intermediary) dalam menghimpun dana masyarakat serta menyalurkan 

pembiayaan kepada masyarakat sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.
23

 

2. Fungsi dan Peranan Perbankan Syariah 

Sebagai suatu usaha yang dibangun atas dasar  kemaslahatan umat 

baik didunia maupun diakhirat, maka bank syariah hendaknya melakukan 

fungsi dan perannya sesuai dengan ajaran Islam dimana ajaran ini 

berlandaskan Al-Qur’an dan Al-Hadist. Adapun fungsi dan peran bank 

syariah yang diantaranya tercantum dalam pembukaan standar akuntansi 

yang dikeluarkan oleh AAOIFI (Accounting and Auditing Organization for 

Islamic Financial Institution), sebagai berikut: 

a) Manajer investasi, bank syariah dapat mengelola investasi dana nasabah 

b) Investor, bank syariah dapat menginvestasikan dana yang dimiliki 

maupun dana nasabah yang dipercayakan kepadanya. 

c) Penyedia jasa keuangan dan lalu lintas pembayaran, bank syariah dapat 

melakukan kegiatan-kegiatan jasa-jasa layanan perbankan sebagaimana 

lazimnya. 

d) Pelaksanaan kegiatan sosial, sebagai ciri yang melekat pada entitas 

keuangan syariah, bank islam juga memiliki kewajiban untuk 

                                                           
23 M. Nur Rianto Al Arif, Lembaga Keuangan Syariah.,99 
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mengeluarkan dan mengelola (menghimpun, mengadministrasikan, 

mendistribusikan) zakat serta dana-dana sosial lainnya.
24

 

3. Tujuan Bank Syariah 

Dibandingkan dengan bank konvensional, bank syariah memiliki 

tujuan lebih luas dari pada bank konvensional, akan tetapi tetap mencari 

keuntungan dimana keuntungan tersebut didapatkan dengan cara-cara yang 

syariah dan berasal dari sektor riil sehingga tidak adanya unsur riba. Tujuan 

dari bank syariah sebagi berikut: 

a) Mengarahkan kegiatan ekonomi umat untuk ber-muamalat secara Islam, 

khususnya muamalat yang berhubungan dengan perbankan, agar 

terhindar dari praktek-praktek riba atau jenis-jenis usaha/perdagangan 

lain yang mengandung unsur gharar (tipuan). 

b) Untuk menanggulangi masalah kemiskinan, yang pada umumnya 

merupakan program utama dari negara-negara yang sedang berkembang. 

Upaya bank syariah di dalam mengentaskan kemiskinan ini berupa 

pembinaan nasabah yang lebih menonjol sifat kebersamaan dari siklus 

usaha yang lengkap seperti program pembinaan pengusaha produsen, 

pembinaan pedagang perantara, program pembinaan konsumen, program 

pengembangan modal kerja dan program pengembangan usaha bersama. 

c) Untuk menjaga stabilitas ekonomi dan moneter.dengan aktivitas bank 

syariah akan mampu menghindari pemanasan ekonomi di akibatkan 

                                                           
24 Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah Deskripsi dan Ilustrasi, cet.ke-2 

(Yogyakarta: Design Cover DNES, 2013), 45. 
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adanya inflasi, menghindari persaingan yang tidak sehat antara lembaga 

keuangan. 

d) menyelamatkan ketergantungan ummat Islam terhadap bank non-

syariah.
25

 

4. Prinsip Dasar Bank Syariah 

Dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, perbankan syariah 

memiliki prinsip dasar yang harus di patuhi. Prinsip dasar dalam perbankan 

syariah yaitu:
26

 

1. Larangan terhadap transaksi yang mengandung barang atau jasa yang 

diharamkan. 

Larangan terhadap transaksi yang mengandung barang atau jasa 

yang diharamkan sering dikaitkan dengan prinsip muamalah yang ketiga, 

yaitu keharusan menghindar dari kemudaratan. Dalam pemberian 

pembiayaan, bank syariah dituntut untuk selalu memastikan kehalalan 

jenis usaha yang dibantu pembiayaan oleh bank syariah. 

2. Larangan terhadap transaksi yang diharamkan sistem dan prosedur 

perolehan keuntungan. 

Selain melarang transaksi yang haram zatnya, agama islam juga 

melarang transaksi yang diharamkan sistem dan prosedurnya perolehan 

keuntungannya. Beberapa hal yang masuk kategori transaksi yang 

diharamkan karenasistem dan prosedur perolehan keuntungan yaitu: 

                                                           
25 Ibid., 45-46. 
26 Andrianto, M.Anang Firmansyah, Manajemen Bank Syariah, cet. Ke-1 (Surabaya: CV. 

Penernit Qiara Media, 2019), 31-34. 
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a. Tadlis, transaksi yang mengandung hal pokok yang tidak diketahui 

oleh salah satu pihak. 

b. Gharar, transaksi yang memiliki kemiripan dengan tadli. Dalam 

tadlis, ketiadaan informasi terjadi pada salah satu pihak, sedangkan 

dalam gharar ketiadaan informasi terjadi pada kedua belah pihak 

yang bertransaksi jual beli. 

c. Bai’ ikhtikar merupakan bentuk lain dari transaksi jual beli yang 

dilarang oleh syariat islam. 

d. Riba, adalah tambahan yang disyaratkan dalam transaksi bisnis tanpa 

adanya padanan (iwad) yang dibenarkan syariah atas penambahan 

tersebut. 

5. Perbedaan dan Persamaan Bank syariah 

Perbedaan bank syariah dengan bank konvensional mempunyai 

perbedaan seperti ditunjukkan pada table berikut: 

Tabel 2.1 

Perbedaan Bank Syariah dengan Bank Konvensional
27

 

 

No. Perbedaan Bank  

Konvensional  

Bank  

Syariah 

1 Bunga Berbasis bungga  Berbasis revenue/profit loss 

sharing 

2 Resiko  Anti risk Risk sharing 

3 Operasional  Beroperasi dengan 

pendekatan sektor 

keuangan, tidak terkait 

langsung dengaan sector 

rill 

Beroperasi dengan 

pendekatan sektor rill 

                                                           
27 Muchtar Ali, Buku Saku Perbankan Syariah, (Jakarta: Kementerian Agama, 2013), 41-

44. 
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No. Perbedaan Bank  

Konvensional  

Bank  

Syariah 

4 Produk  Produk tunggal (kredit), 

suku bunga 

Multi produk (jual beli, bagi 

hasil, jasa), akad 

5 Pendapatan  Pendapatan yang 

diterima deposan tidak 

terksit dengsn 

pendapatan yang 

diperoleh bank kredit   

Pendapatan yang diterima 

deposan terkait langsung 

dengan pendapatan yang 

diperoleh bank dari 

pembiayaan 

6 Dasar 

hukum 

Bnk Indonesia dan 

pemerintah  

Al-Quran, Sunnah, fatwa 

ulama, bank Indonesia dan 

pemerintah 

7 Falsafah  Berdasarkan atas bunga 

(riba) 

Tidak berdasarkan bunga 

(riba), spekulasi (maisir) dan 

ketidak jelasan (gharar) 

8 Aspek 

sosial  

Tidak diketahui secara 

tegas 

Dinyatakan secara explisit 

dan tegas yang tertuangdi 

dalam misi dan visi 

9 Organisasi Tidak memiliki dewan 

pengawas syariah (DPS) 

Harus memiliki dewan 

pengawas syariah (DPS) 

Sumber: Buku Saku Perbankan Syariah Tahun 2013. 

 

Bank syariah dan bank konvensioanl memiliki persamaan, terutama 

dalam sisi teknis penerimaan uang, mekanisme transfer, teknologi komputer 

yang digunakan, syarat-syarat umum memperoleh pembiayaan seperti KTP, 

NPWP, proposal, laporan keuangan.
28

 

                                                           
28 Nanang Sobarna, “Analisis Perbedaan Perbankan Syariah dengan Perbankan Syariah”, 

Jurnal Ilmiah Ekonomi dan Keuangan Syariah, Vol.3 No. 1, Juli 2021, 52. 



 
 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) yaitu 

penelitian yang dilakukan di lapangan atau lokasi penelitian, suatu tempat 

yang dipilih sebagai lokasi untuk menyelidiki gejala-gejala atau peristiwa-

peristiwa yang terjadi pada masyarkat.
1
. Adapun maksud dari penelitian ini 

yang mempelajari secara mendalam tentang bagaimana persepsi 

masyaraakat tentang perbankan syariah. 

Penelitian lapangan digunakan karena peneliti terjun langsung ke 

lokasi untuk memperoleh informasi yang diperlukan. Dalam hal ini 

peneliti ingin melihat bagaimana persepsi masyarakat tentang perbankan 

syariah di Desa Gunung Batin Kecamatan Terusan Nunyai Kabupaten 

Lampung Tengah. 

2. Sifat Penelitian  

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, penelitian deskriptif 

merupakan penelitian yang dimaksud untuk menyelidiki keadaan, kondisi, 

atau hal lain yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian. 

Sedangkan penelitian kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang 

mengandung makna.
2
 

                                                           
1 S. Nasution, Metode Research, (Jakarta: PT. Bumi Angkasa, 2012), 113. 
2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2019), 

18. 
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Dalam penelitian ini yang dimaksud deskriptif kualitatif adalah 

mengambarkan, memaparkan keadaan suatu objek yang diteliti sesuai 

dengan kondisi pada saat dilakukannya penelitian. Penelitian ini dilakukan 

peneliti untuk menjelaskan kejadian sesungguhnya dilapangan yang 

berhubungan dengan “Persepsi Masyarakat Tentang Perbankan syariah di 

Desa Gunung Batin Kecamatan Terusan Nunyai Kabupaten Lampung 

Tengah”. 

 

B. Sumber Data 

Data adalah segala bentuk informasi, fakta dan realitas yang terkait 

dengan apa yang diteliti atau yang dikaji. Sedangkan sumber data adalah 

orang, benda, atau objek yang dapat memberikan data, informasi, fakta dan 

realitas yang terkait atau yang relavan dengan apa yang dikaji atau diteliti, 

dan sumber data itulah yang dikatakan sampel. 
3
 Sumber data yang peneliti 

gunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber segala informasi, fakta, dan 

realitas yang terkait atau relevan dengan penelitian, dimana kaitan atau 

relevansinya sangat jelas, bahkan secara langsung. Disebut sebagai data 

utama (primer), karena data tersebut menjadi penentuan utama berhasil 

atau tidaknya sebuah proses penelitian.
4
 Sumber data primer dalam 

                                                           
3 Sapto Haryoko, Bahartiar, Fajar Arwandi, Analisis Data Penelitian Kualitatif, cet. Ke-1, 

(Gunungsari: Badan Penerbit Universitas Negeri Makasar, 2020), 110. 
4 Ibid., 122. 
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penelitian ini adalah 1 orang kepala desa dan 15 masyarakat desa Gunung 

Batin yang merupakan nasabah bank syariah dan bank konvensional. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber  segala bentuk dokumen, baik 

dalam bentuk tertulis maupun foto.
5
 Sumber data skunder dapat membantu 

memberikan keterangan-keterangan atau data pelengkap sebagai bahan 

pembanding. 
6
 Sumber data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari 

jurnal-jurnal dan buku yang membahas mengenai persepsi masyarakat 

tentang perbankan syariah. 

 

C. Tekhnik Pengumulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data. 
7
 Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Wawancara (Interview) 

Wawancara yang digunakan oleh peneliti ini menggunakan 

wawancara semi struktur, yakni peneliti diberi kebebasan sebebas-

bebasnya dalam bertanya dan memiliki kebebasan dalam mengatur alur 

dan setting wawancara. Wawancara semi terstuktur bertujuan untuk 

memahami suatu fenomena atau permasalahan tertentu. Pertanyaan yang 

diajukan dalam wawancara semi terstrukturadalah pertanyaan terbuka 

                                                           
5 Ibid., 124. 
6 Burhan Bungin,  Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi, (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, 2013), 129.  
7 Sugiono, Metode Penelitia: Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,  cet. Ke-24 (Bandung: 

Alfabeta, 2014), 224. 
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yang berarti bahwa jawaban yang diberikan oleh subjek penelitian 

/interview tidak dibatasi sehingga subjek dapat lebih bebas 

mengemukakan jawaban apapun sepanjang tidak keluar dari konteks 

pembicaraan.
8
 Materi wawancara tersebut menggunakan dua indikator 

berdasarkan teori Hamka, diantaranya yaitu menyerap dan mengerti atau 

memahami. 

Wawancara pada penelitian ini dilakukan langsung kepada 

masyarakat desa Gunung Batin. Adapun data yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini adalah persepsi masyarakat tentang perbankan syariah. 

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang 

dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Informan dalam 

penelitian ini berjumlah 16 orang yang terdiri dari 1 orang kepala desa dan 

15 masyarakat Gunung Batin. 

2. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah metode mengkaji dan mengolah data dari 

dokumen-dokumen yang sudah ada sebelumnya dan mendukung data 

penelitian.
9
 Metode ini digunakan sebagai bahan informasi yang berupa 

latar belakang Desa Gunung Batin dan data lain yang mendukung 

kelengkapan penelitian seperti foto, rekaman, data pokok desa dan 

dokumen arsip desa gunung batin. 

 

 

                                                           
8 Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi, dan Focus Groups: Sebagai Instrumen 

Penggalian Data Kualitatif, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013),  66. 
9 Tuti Khairani Harahap et al., Metodologi Penelitian Pendidikan, (Klaten: Tahta Media 

Group, 2021), 146. 
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D. Teknik Keabsahan Data 

Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang 

dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji 

data yang telah diperoleh. Hal ini dilakukan peneliti untuk menjamin bahwa 

data tersebut benar, baik bagi pembaca maupun subjek penelitian.  

Untuk memeriksa  keabsahan data mengenai “Persepsi Masyarakat 

Tentang Perbankan Syariah Di Desa Gunung Batin Kecamatan Terusan 

Nunyai Kabupaten Lampung Tengah” berdasarkan data yang sudah 

terkumpul, peneliti menggunakan teknik triangulasi, triangulasi sendiri yaitu 

cek silang berbagai informasi yang diperoleh dan kesimpulan melalui 

prosedur atau sumber yang bervariasi.
10

 Dalam hal ini peneliti menerapkan 

tiga teknik triangulasi dengan uraian sebagai berikut:
11

 

1. Triangulasi Sumber  

Triangulasi sumber yaitu teknik yang digunakan untuk mencari 

data sejenis dengan mengecek data dari berbagai sumber informan. Dari 

data-data yang diperoleh tersebut, maka peneliti akan mudah untuk 

mendeskripsikan, mengkategorikan mana pandangan yang sama, yang 

berbeda maupun yang spesifik. Sehingga, analisis data lebih mudah 

dilakukan oleh peneliti dengan menggali dari berbagai sumber yang ada 

baik bersifat dokumen maupun kegiatan yang sedang berjalan. 

Berdasarkan hal tersebut, maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

                                                           
10 Sapto Haryoko, Bahartiar, Fajar Arwadi, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Makassar: 

Badan Penerbit UNM, 2020), 389. 
11 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, 

(Bandung: Alfabeta, 2015), 300. 



30 
 

 
 

teknik keabsahan data menggunakan triangulasi sumber. Triangulasi 

sumber juga merupakan sebuah proses untuk mengumpulkan data peneliti 

bukan hanya mencari data kepada satu sumber informan saja tetapi lebih 

dari dua informan. 

2. Triangulasi teori 

Triangulasi teori adalah metode yang di gunakan untuk 

membandingkan informasi dari dari sudut pandang yang berbeda. Akhir 

penelitian kualitatif berupa sebuah rumusan informasi atau thesis 

statement. Informasi tersebut selanjutnya dibandingkan dengan perspektif 

teori yang relevan untuk menghindari bias individual peneliti atas temuan 

atau kesimpulan yang dihasilkan. Selain itu, triangulasi teori dapat 

meningkatkan kedalaman pemahaman asalkan peneliti mampu menggali 

pengetahuan teoretik secara mendalam atas hasil analisis data yang telah 

diperoleh. Berdasarkan hal tersebut maka dalam penelitian ini peneliti 

mengutip teori dari buku dan jurnal. 

3. Triangulasi teknik 

Triangulasi teknik adalah tehnik pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan dari berbagai tehnik yang ada dan sumber data yang ada. 

Maka sebenarnya peneliti telah melakukan pengujian kredibelitas data 

sekaligus mengumpulkan data. Misalnya data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, lalu dicek kembali dengan observasi, dokumentasi. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan keabsahaan data triangulasi teknik, 

berarti ada lebih dari dua teknik yang peneliti gunakan dalam 
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pengumpulan data yaitu menggunakan teknik observasi, wawancara dan 

dokumentasi. 

 

E. Tekhnik Analisis Data  

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi 

dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke 

dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana 

yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 

mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
12

 Adapun langkah 

dalam analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
13

 

1. Reduksi Data 

Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang mempertajam, 

memilih, memfokuskan, membuang dan menyusun data dalam suatu cara 

dimana kesimpulan akhir dapat digambarkan dan diverifikasikan. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang 

lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan 

data. 

2. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa 

                                                           
12 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, (Makassar: CV. Syakir Media Press, 

2021), 159. 
13 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis data, (Jakarta: PT  Raja Grafindo 

Persada, 2011), 129. 
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dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antara, kategori, 

flowchart, dan sejenisnya. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan dan verifiasi data dapat menjawab rumusan  

masalah, temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang 

sebelumnya tidak jelas sehingga setelah diteliti menjadi lebih jelas 

argumentatif.  

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

data kualitatif  dengan berfikir induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan 

data yang yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi hipotesis.
14

 

Berdasarkan keterangan diatas maka dalam menganalisis data, 

peneliti menggunakan data yang diperoleh kemudian data tersebut 

dianalisis dengan menggunakan cara berfikir induktif yang berasal dari 

informasi mengenai bagaimana persepsi masyarakat tentang perbankan 

syariah yang dilakukan di Desa Gunung Batin Udik yang di telaah 

berdasarkan teori-teori yang ada, kemudian ditarik kesimpulan secara 

umum.  

 

 

  

                                                           
14 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, cet. Ke-2 (Bandung: 

Alfabetta, 2018), 319. 



 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Desa Gunung Batin  

Gunung Batin adalah salah satu kampong yang berada di Kecamatan 

Terusan Nunyai Kabupaten Lampung Tengan Provinsi Lampung, yang 

konon dalam sejarahnya terdapat 22 tokoh yang berasal dari Kotabumi 

Lampung Utara, yang membangun kecil (umbulan) yang di beri nama 

Under Pura. 22 tokoh adat tersebut di antaranya yaitu: Penutup Ratu, 

Bareng Ratu, Nuke Ratu, Ngegedek Ratu, Sepahit Lidah, Tihang Sebuay, 

Mupun Sebuay, Pengiran Kabat, Batin Pesirah, Pengiran Lambung, Balo 

Seribu, Meno Ratu, Penyimbang Ratu, Djendjen, Radjo Wali, Radjo Guru, 

Radjo Sajan, Radjo Intan, Radjo Ulangan, Semawar, Krio Pahku, dan 

Ngegemi Kampung. Adapun Dusun/Suku hasil penataan tersebut dipimpin 

oleh, sebagai berikut: 

1. Suku Way Abung yang dipimpin oleh Penutup Ratu  

2. Suku Gabo (Udik) yang dipimpin oleh Sepahit Lidah 

3. Suku Balak (Besar) yang dipimpin oleh Batin Pesirah 

4. Suku Ruang Tengah yang dipimpin oleh Penyimbang Ratu 

5. Suku Sukelem yang dipimpin oleh Radjo Guru. 

Pada tahun 1805 Kampung Kecil (Umbulan) yang diberi nama Under 

Pura terletak di daerah Gattau Pering yang jaraknya 3 (tiga) Km sebelah 

Timur Kampung Gunung Batin (saat ini), pada tahun 1810 mulailah 
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berjarak pindah sebagai warga ke arah barat yaitu ke Kampung Gunung 

Batin (nama kampong saat ini) dan membuat Kampung Kecil (Umbulan) di 

beri nama Under Pura (Bahasa Belanda yang artinya adalah penguasa 

tempat wilayah). Dengan adanya wilayah-wilayah baru yang didirikan oleh 

22 tokoh tersebut, lalu mereka menata Kampung Kecil (Umbulan) menjadi 

sebuah Dusun-dusun baru yang sistem kepemerintahannya bersifat Adat.  

Pada tahun 1815 dari sebagian penduduk pindah kearah Kemiling 

Tanjung Karang bagian Barat (nama kecamatan di Bandar Lampung Saat 

ini), mereka yang berpindah tersebut membuat nama Kampung Kecil 

(Umbulan) baru dengan nama Langka Pura (nama Langka Pura pada saat 

ini menjadi salah satu Kecamatan di Kota Bandar Lampung). Selanjutnya 

pada tahun 1834, Kampung kecil (Umbulan) Under Pura di ganti namanya 

menjadi Gunung Batin (hingga saat ini namanya masih Gunung Batin) 

dengan arti dari kata “Gunung Batin” adalah Gunung yang memfilosofikan 

Ketinggian, sedangkan Batin memfilosofikan Kebatinan. Sehingga mulai 

saat itu, Kepemerintahan bersifat Politik Tata Negara yang pusat 

Kepemerintahannya di Kotabumi dan Palembang (saat ini adalah Sumatra 

Selatan). 

Pada tahun 1937, Gunung Batin menjadi Marga Terusan Nunyai (saat 

ini Kecamatan Terusan Nunyai masih ada), terpecahlah Gunung Batin 

menjadi dua yaitu Kampung Gunung Batin Udik dan Kampung Gunung 

Batin Ilir (Saat ini Kampungnya masih ada). Periode Susunan Kepala 

Kampung Gunung Batin Periode 1943 sampai saat ini yaitu: 
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1. Pangeran Guru Alam Periode 1943-1953 (10 tahun) 

2. M. Tahir periode 1953-1955 (2 tahun) 

3. D. Temenjak Ratu Periode 1955-1957 (2 tahun) 

4. Arsad Periode 1957-1958 (1 tahun) 

5. Ilyas ST. Unggul Periode 1958-1960 (2 tahun) 

6. Syamsudin RB Periode 1960-1967 (7 tahun) 

7. Abdul Gani (ST. Puncak) Periode 1967-1973 (6 tahun) 

8. Aliyasak Periode 1973-1979 (6 tahun) 

9. ST.A Bustami Periode 1979-1988 (9 tahun) 

10. Hamdani S Periode  1988-1998 (10 tahun) 

11. ST.A. Bustami Periode 1998-2006 (8 tahun) 

12. Yeri Indawan Periode 2006-2012 (6 tahun) 

13. Agus Sudjatmiko Periode 2012-2018 ( 6 tahun) 

14. Istiyahadi Periode 2018 sampai saat ini. 

Melihat catatan di sejarah Kepala Kampung Gunung Batin yang 

paling sebentar masa periodenya adalah Arsad Periode yang menjabat 

menjadi Kepala Kampung pada periode tahun 1957-1958 selama satu tahun 

(dalam masa kepemerintahannya tidak terdapat sejumlah sejarah, jadi tidak 

bisa dituliskan, mengapa masa pemerintahanya bisa hanya sebentar). 

Sedangkan Kepala Kampung paling lama adalah ST.A. Bustami selama 17 

tahun pada periode tahun 1979-1988 (9 tahun) dan periode tahun 1988-

2006 (8 tahun). Pada sumber-sumber sejarah, bahwa ST.A. Bustami, ia 

pada tahun 2006 tidak mencalonkan kembali menjadi Kepala Kampung, 
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disebabkan peraturan pemerintah yang memwajibkan hanya 2 periode saja, 

padahal pada masa kepemerintahannya Kampung Gunung Batin pada saat 

itu sedang berkembang .
1
 

2. Keadaan Demografi Desa Gunung Batin 

a. Batas Wilayah Desa Gunung Batin 

 Letak geografi Desa Gunung Batin, terletak diantara: 

1) Sebelah Utara: Tiuh Wonokerto dan Tiuh Astra Ksetra 

2) Sebelah Selatan: Kampung Gunung Agung 

3) Sebelah Barat: JL. Lintas Timur Kampung Gunung Batin Ilir 

4) Sebelah Timur: Tiuh Mekar Asri, Kali Buring dan Tiuh Tunas Asri. 

b. Luas Wilayah Desa Gunung Batin 

Tabel 4.1 

Luas Wilayah Desa Gunung Batin 

Kecamatan Terusan Nunyai Kabupaten Lampung Tengah 

 

No  Tataguna Lahan Jumlah (ha) 

1 Sawah  - 

2 Tegal/Ladang - 

3 Permukiman  - 

4 Perkarangan  - 

5 Tanah Rawa - 

6 Lahan Gambut - 

7 Waduk - 

8 Perkebunan  - 

9 Tanah Kas Desa 5.000,0000 

10 Fasilatas Umum - 

11 Hutan  12,3000 

Sumber: Data Pokok Desa/Kelurahan Tahun 2023. 

 

                                                           
1 Dokumnetasi Arsip Desa Gunung Batin (Arsip tahun 2018). 
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c. Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin 

1. Kepala keluarga: 2.894 KK 

2. Laki-laki: 4.525 Jiwa 

3. Prempuan:4.756 Jiwa 

Jadi jumlah keseluruhan penduduk Desa Gunung Batin adalah 

9.281 Jiwa.
2
 

Tabel 4.2 

Jumlah Penduduk Desa Gunung Batin Kecamatan Terusan Nunyai 

Kabupaten Lampung Tengah Berdasarkan Jenis Pekerjaan.
3
 

 

No  Jenis pekerjaan Jumlah 

1 Petani  702 

2 Buruh Tani  30 

3 Pegawai Negara Sipil (PNS) 50 

4 Pedagang Barang Kelantong 7 

5 Perawat Swasta 6 

6 Bidan Swasta 3 

7 TNI 2 

8 POLRI 2 

9 Guru Swasta 34 

10 Karyawan Perusahaan Swasta 277 

11 Wiraswasta 762 

12 Belum Bekerja  1.984 

13 Pelajar  1.545 

14 Ibu Rumah Tangga 1.973 

15 Buruh Harian Lepas  989 

16 Sopir  34 

Sumber: Data Pokok Desa/Kelurahan Tahun 2023. 

Berdasarkan data diatas menjelaskan bahwa lebih banyak atau 

mayoritas penduduk Desa Gunung Batin bermata pencarian sebagai 

petani dan buruh harian lepas. Hal ini menyebabkan masyarakat Desa 

                                                           
2 Data Hasil Pendataan SDGS Desa Gunung Batin Tahun 2023. 
3 Data Pokok Desa/Kelurahan Tahun 2023 
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Gunung Batin dalam kesehariannya lebih banyaj di habiskan untuk 

bertani dan bekerja sebagai buruh harian lepas. 

Tabel 4.3 

Sarana Kesehatan Desa Gunung Batin Kecamatan Terusan Nunyai 

Kabupaten Lampung Tengah 

 

No Jenis Sarana Kesehatan Jumlah 

1 Dokter Umum  2 

2 Dokter Speselis Lainnya 1 

3 Bidan  10 

4 Perawat  6 

Sumber: Data Pokok Desa/Kelurahan Tahun 2023. 

Berdasakan data diatas menjelaskan bahwa hanya beberapa 

masyarakat yang menjadi tenaga kesehatan di Desa Gunung Batin 

Kecamatan Terusan Nunyai Kabupaten Lampung Tengah. 

3. Struktur Organisasi Desa Gunung Batin  

 

 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi Dan Tata Kelola Pemerintah Desa 

Desa Gunung Batin Kecamatan Terusan Nunyai 

Kabupaten Lampung Tengah 
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Dari struktur organisasi Desa diatas dapat dijelaskan bahwa Desa 

Gunung Batin memiliki aparat yang sangat kuat terhadap mobilitas 

kehidupan sosial masyarakat. Adapun struktur kepengurusan aparat 

Desa antara lain: 

1. Kepala Desa: Istiyahadi  

2. Sekertaris Desa: Hanif Indra 

3. Kasi Pemerintahan: Hasmi 

4. Kasi Kesra: Wiwindri 

5. Kasi Pelayanan: Feri Aurizon 

6. Kaur Keuangan: Nasarudin 

7. Kaur Perencanaan: Emik Ratmin D 

 Adapun kepala dusun Desa Gunung Batin sebagai berikut: 

1. Kadus I: Sapriyadi  

2. Kadus II: Mursalin AW 

3. Kadus III: Yasmi Gindarto 

4. Kadus IV: Redi Iswanto  

5. Kadus V: Budi Hartono  

6. Kadus VI: Sriyanto  

7. Kadus VII: Joko Suwegnyo 

8. Kadus VIII: Juanda 
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B. Persepsi Masyarakat Desa Gunung Batin Terhadap Perbankan Syariah 

Persepsi merupakan salah satu aspek psikologis yang penting bagi 

manusia dalam merespon kehadiran berbagai aspek dan gejala di sekitarya. 

Persepsi mengandung pengertian yang sangat luas, menyangkut intern dan 

ekstern. Berbagai ahli telah memberikan definisi yang beragam tentang 

persepsi, walaupun pada prinsipnya mengandung makna bahwa yang sama.
4
 

Dalam pengertian lain, persepsi adalah proses internal yang memungkinkan 

seseorang untuk menerima, menganalisis informasi yang di tangkap oleh 

organ-organ bantunya yang kemudian masuk ke dalam otak yang di dalamnya 

terjadi proses berfikir yang pada akhirnya terwujud dalam sebuah 

pemahaman.
5
 Indikator pengukur persepsi pada penelitian ini yaitu: 

1. Menyerap  

Hasil wawancara dengan Bapak Dicky Prasetyo yang merupakan 

nasabah bank syariah, menyatakan bahwa bank Syariah merupakan bank 

yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip Syariah. 

Selanjutnya beliau juga mengetahui informasi terkait bank syariah dari 

data statistik perbankan syariah. Pak Dicky prasetyo sudah pernah 

bertransaksi di bank syariah yaitu dengan membukan rekening tabung 

junior untuk anaknya karena tidak ada potongan biaya administrasinya. 

                                                           
4 Donni Juni Priansa, Prilaku Konsumen, (Bandung: IKAPI, 2017), 147. 
5 Salma Fauziah, Jalaludin, Ahmad Ali Sopian, “Analisis Persepsi Masyarakat Terhadap 

Perbankan Syariah di Desa Maracang Kabupaten Puwarkarta”, Jurnal Ekonomi dan Bisnis 

Perbankan, Vol. 6 No. 1, 2022, 60. 
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Namun pada pelayanan bank syariah  masih sangat kurang disebabkan 

kurang sigap dalam melayani nasabah.
6
 

Selanjutnya wawancara dilakukan pada Bapak Ikbal Sani yang 

merupakan nasaban bank syariah, beliau menyatkan bahwa beliau 

mengetahui bank syariah, menurut beliau bahwasanya bank syariah 

merupakan bank yang menerapkan prinsip syariah dan beliau juga 

mengatakan bahwa beliau mengetahui informasi bank syariah dari media 

sosial. Bapak Ikbal Sani juga mengatakan pelayanan bank syariah itu 

bagus dikarenakan karywan dan karyawatinya yang ramah serta amanah, 

selain itu Bapak Ikbal Sani juga berminat berinvestasi di bank syariah 

dikarenakan bank syariah mengikuti aturan dalam islam.
7
 

Selain wawancara dengan Bapak dicky prasetyo dan Bapak Ikbal 

Sani, peneliti juga melakukan wawancara dengan Ibu Susanti yang 

merupakan  nasabah bank konvensional, beliau tidak pernah bertransaksi 

di bank syariah. Tetapi  ibu Susanti mengetahui transaksi bank syariah 

bahwa tidak menerapkan bunga. Ibu Susanti juga tidak paham tentang 

bank syariah baik itu sistem operasionl maupun mekanisme yang ada di 

bank syariah yang disebabkan oleh minimnya informasi yang didapatkan 

dari pihak bank syariah maupun media sosial, sehingga beliau kurang 

mengetahui kelebihan dan kekurangan dari bank syariah itu sendiri dan 

beliau mengatakan saat ini belum berminat berinvestasi di Bank syariah 

disebabkan akses ke bank syariah yang jauh dan memakan waktu yang 

                                                           
6 Wawancara dengan Bapak Dicky Prasetyo pada tanggal 10 Juni 2023. 
7 Wawancara dengan Bapak Ikbal Sani pada tanggal 10 Juni 2023. 
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cukup lama dan beliau berharap bahwa bank syariah dapat melakukan 

promosi serta memberikan penjelasan dan pemahaman mengenai bank 

syariah kepada masyarakat Desa Gunung Batin agar masyarakat paham 

tentang bank syariah dan berminat berinvestasi di bank syariah.
8
 

Selanjutnya wawancara dilakukan pada Ibu Lestari yang merupakan   

nasabah bank konvensional, beliau mengatakan mengetahui bank syariah 

akan tetapi beliau tidak bertransaksi di bank syariah karena memang tidak 

begitu mengetahui mengenai bank syariah  hingga  cara bertransaksi di 

bank syariah  yang disebabkan oleh minimnya informasi yang didapatkan 

dari pihak bank syariah maupun media sosial dan beliau mengatakan 

bahwa belum berminat berinvestasi di bank syariah di sebabkan  belum 

mengetahui bagaimana berinvestasi di bank syariah serta minimnya 

informasi terkait bank syariah.
9
 

Selanjutnya wawancara pada Ibu Rohani yang merupakan  nasabah 

bank konvensional, beliau menjawab tidak memahami mengenai bank 

syariah, namun yang beliau ketahui bahwa bank syariah dan bank 

konvensional semua sama yaitu tempat menyimpan uang, tempat 

bertransaski dan tempat meminjam uang. Beliau  belum pernah melakukan 

transaksi di bank syariah, hanya bertransaski di bank konvensional 

sehingga beliau tidak mengetahui secara detail mengani bank syariah. 

Beliau  juga mengatakan saat ini belum berminat berinvestasi di bank 

syariah disebabkan kurangnya pemahaman mengenai berinvestasi di bank 

                                                           
8 Wawancara dengan Ibu Susanti pada tanggal 10 Juni 2023. 
9 Wawancara dengan Bapak Apriyadi pada tanggal 12 Juni 2023. 
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syariah, minimnya informasi yang didapatkan dari pihak bank syariah 

maupun media sosial serta jarak tempuh yang jauh sehingga memakan 

waktu yang lama.
10

 

Hasil wawancara dengan  Ibu Sri Yani yang merupakan nasabah 

bank konvensional, beliau menjawab bahwa tidak mengetahui sama sekali 

mengenai  perbankan syariah, dan beliau  mengatakan bahwa beliau orang 

awam disebabkan tidak pernah mendapatkan penjelasan dari manapun 

serta disebabkan oleh minimnya informasi yang didapatkan dari pihak 

bank syariah maupun media sosial dan beliau juga mengatakan bahwa 

disekitaran Desa Gunung Batin tidak terdapat bank syariah.
11

 

Selanjutnya wawancara yang dilakukan pada Bapak Mugi Yanto 

yang merupakan nasabah bank konvensional, beliau tidak pernah 

menabung di bank syariah dikarenakan sudah lama menggunakan bank 

konvensional yaitu bank BRI. Beliau mengetahui adanya bank syariah dan 

melihat di sosial media  mengenai bank syariah akan tetapi tidak 

memahami begitu jelas mengenai  bank syariah hingga perbedaan 

perbankan syariah dengan bank konvensional syariah yang disebabkan 

oleh minimnya informasi yang didapatkan dari pihak bank syariah, beliau 

hanya tau sebatas riba dan bagi hasil dan Beliau mengatakan belum 

berminat berinvestasi di bank syariah di sebabkan belum paham mengenai 

sistem berinvestasi di bank syariah itu.
12

 

                                                           
10 Wawancara dengan Ibu Rohani pada tanggal 11 Juni 2023. 
11 Wawancara dengan Ibu Sri Yani pada tanggal 7 Juni 2023. 
12 Wawancara dengan Bapak Muhammad pada tanggal 8 Juni 2023. 
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Selain wawancara dengan Ibu Sri yani dan Bapak Mugi Yanto, 

penliti juga melakukan wawancara dengan Bapak Antoni  yang merupakan 

nasabah bank konvensional, beliau mengatakan hanya  mengetahui tentang 

bank syariah yaitu bank yang menerapkan bagi hasil dan Beliau juga  

mengetahui  informasi tentang bank syariah yakni dari teman tempat 

beliau bekerja. Beliau  tidak pernah bertransaksi di bank syariah sehingga 

beliau tidak mengetahui kelebihan dan kekurangan dari bank syariah dan 

beliau mengatakan tidak tertarik berinvestasi di bank syariah dikarenakan 

minimnya informasi yang didapatkan dari pihak bank syariah maupun 

media sosial serta jarak tempuh yang jauh sehingga kesulitan untuk 

dijangkau.
13

 

Selanjutnya wawancara dilakukan pada  Ibu Sunarmi yang 

merupakan nasabah bank konvensional. Beliau mengatakan tidak 

mengetahui  perbankan syariah hingga perbedaanya dan  beliau  

mengetahui  informasi perbankan syariah  hanya dari teman ke teman 

sehingga tidak mengetahui kekurangan dan kelebihan dari bank syariah itu 

sendiri yang disebabkan oleh minimnya informasi yang didapatkan dari 

pihak bank syariah maupun media sosial, Beliau juga mengatakan  belum 

tertarik berinvestasi di bank syariah dikarenakan belum paham dan belum 

mengerti dengan sistem berinvestasi di bank syariah.
14

 

 

                                                           
13 Wawancara dengan Bapak Antoni pada tanggal 9 juni 2023. 
14 Wawancara dengan Ibu Sunarmi pada tanggal 9 Juni 2023. 
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Selanjutnya wawancara yang dilakukan pada Ibu Devi yang 

merupakan nasabah bank konvensional. Beliau  Menjawab hanya 

mengetahui bank syariah yaitu bank yang beroperasi sesuai dengan syariat 

islam. Beliau mengatakan hanya sedikit mengetahui informasi bank 

syariah yaitu dari rekan ia bekerja sehingga minimnya pengetahunnya 

mengenai bank syariah yang disebabkan oleh minimnya informasi yang 

didapatkan dari pihak bank syariah maupun media sosial. Beliau juga  

belum tertarik berinvestasi di bank syariah dikarenakan belum memiliki 

uang untuk berinvestasi di bank syariah.
15

 

Berikutnya hasil wawancara dengan ibu syaimah yang merupakan 

nasabah bank konvensional, beliau menjawab bahwa beliau tidak 

mengetahui  tentang bank syariah dikarenakan di Desa Gunung Batin tidak 

terdapat bank syariah serta lingkungan  sekitar tidak pernah ada yang 

membahas mengenai bank syariah serta minimnya informasi yang 

didapatkan dari pihak bank syariah maupun media sosial dan beliau juga 

mengatakan sedikit tertarik untuk berinvestasi di bank syariah dikarenakan 

berinvestasi di bank syariah berlandaskan dengan prinsip-prinsip syariah.
16

 

Hasil wawancara dengan Bapak Raka Anggoro Saputra selaku 

nasabah bank konvensional, bapak Raka Anggoro Saputra menjawab 

bahwa beliau mengetahui tentang bank syariah yaitu bank yang sistem 

perbankan yang pelaksanaannya menurut syariat islam. Beliau juga 

mengatakan mengetahui informasi bank syariah melalui data statistik 

                                                           
15 Wawancara dengan Ibu Devi pada tanggal 9 Juni 2023. 
16 Wawancara dengan Ibu Syaimah pada tanggal 10 Juni 2023. 
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perbankan syariah dan beliau juga belum pernah melakukan transaksi di 

bank syariah sehingga belum mengetahui secara jelas dari kelebihan dan 

kekurangan dari bank syariah itu sendiri. Beliau mengatakan untuk saat ini 

belum ingin berinvestasi di bank syariah dikarenakan belum memiliki 

modal.
17

 

Selanjutnya wawancara dengan Ibu Risda Yanti Selaku nasabah 

bank syariah, beliau menjawab bahwa beliau sedikit mengetahui tentang 

bank syariah yaitu bank islam dan beliau mengatakan mengetahui bank 

syariah dari teman ke teman sehingga beliau kurang memahami begitu 

jelas mengenai kekurangan serta kelebihan dari bank syariah yang 

disebabkan oleh minimnya informasi yang didapatkan dari pihak bank 

syariah maupun media sosial. Beliau mengatakan ingin berinvestasi di 

bank syariah dikarenakan ingin belajar berinvestasi di bank syariah.
18

 

Berikutnya hasil wawancara dengan  Bapak Jalal yang merupakan 

nasabah bank syariah, beliau mengatakan hanya mengetahui sedikit  

mengenai bank syariah yaitu bank yang menjalankan operasionalnya 

dengan prinsip syariah dan beliau juga mengatakan informasi bank syariah 

melalui teman dan keluarga. Beliau juga mengatakan pernah melakukan 

transaksi di bank syariah sehingga beliau mengetahui perbedaan dari bank 

syariah dan bank konvensioanl teletak pada bagi hasil dan bunga dan 

beliaupun mengatakan karywan bank syariah begitu ramah dan tamah, 

namun Bapak Jalal belum ingin berinvestasi di bank syariah di karenakan 

                                                           
17 Wawancara dengan Bapak Raka Anggoro Saputra pada tanggal 10 Juni 2023. 
18 Wawancara dengan Ibu Risda Yanti pada tanggal 11 Juni 2023. 
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ingin mengetahui dahulu secara jelas bagaimana berinvestasi di bank 

syariah.
19

 

Hasil wawancara dari Ibu Ros Mini yang merupakan nasabah bank 

syariah, beliau menjawab bahwa beliau mengetahui bank syariah namun 

hanya sebatas bank syariah yakni bank islam atau bank yang berprinsip 

syariah. Beliau mengetahui informasi bank syariah dari sosial media dan  

beliau pernah melakukan transaski di bank syariah, beliau juga 

mengatakan bahwa bank syariah memiliki kelebihan yaitu karywan yang 

ramah tamah dan saat ini belum ada kekurangan dari bank syariah itu 

sendiri. Beliau juga mengatakan belum ingin berinvestasi di bank syariah 

dikarenakan belum mengetahui secara detail bagaimana berinvestasi di 

bank syariah.
20

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, hasil penelitian terhadap 15  

responden berasal dari nasabah bank syariah dan bank konvensional 

menunjukan bahwa hanya 2 responden yang mampu menyerap mengenai 

persepsi masyarakaat terhadap bank syariah dan 13 responden yang belum 

paham dalam menyerap mengenai persepsi masyarakat tentang perbankan 

syariah. 

2. Mengerti atau Memahami 

Hasil wawancara dengan Bapak Dicky Prasetyo yang merupakan 

nasabah bank syariah, menyatakan bahwa bank Syariah merupakan bank 

yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip Syariah. 

                                                           
19 Wawancara dengan Bapak Jalal pada tanggal 11 Juni 2023. 
20 Wawancara dengan Ibu Ros Mini pada tanggal 12 Juni 2023. 
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Selanjutnya beliau juga mengetahui informasi terkait bank syariah dari 

data statistik perbankan syariah. Pak Dicky prasetyo sudah pernah 

bertransaksi di bank syariah yaitu dengan membukan rekening tabung 

junior untuk anaknya karena tidak ada potongan biaya administrasinya. 

Namun pada pelayanan bank syariah  masih sangat kurang disebabkan 

kurang sigap dalam melayani nasabah.
21

 

Selanjutnya wawancara dilakukan pada Bapak Ikbal Sani yang 

merupakan nasaban bank syariah, beliau menyatkan bahwa beliau 

mengetahui bank syariah, menurut beliau bahwasanya bank syariah 

merupakan bank yang menerapkan prinsip syariah dan beliau juga 

mengatakan bahwa beliau mengetahui informasi bank syariah dari media 

sosial. Bapak Ikbal Sani juga mengatakan pelayanan bank syariah itu 

bagus dikarenakan karywan dan karyawatinya yang ramah serta amanah, 

selain itu Bapak Ikbal Sani juga berminat berinvestasi di bank syariah 

dikarenakan bank syariah mengikuti aturan dalam islam.
22

 

Selain wawancara dengan Bapak dicky prasetyo dan Bapak Ikbal 

Sani, peneliti juga melakukan wawancara dengan Ibu Susanti yang 

merupakan  nasabah bank konvensional, beliau tidak pernah bertransaksi 

di bank syariah. Tetapi  ibu Susanti mengetahui transaksi bank syariah 

bahwa tidak menerapkan bunga. Ibu Susanti juga tidak paham tentang 

bank syariah baik itu sistem operasionl maupun mekanisme yang ada di 

bank syariah yang disebabkan oleh minimnya informasi yang didapatkan 

                                                           
21 Wawancara dengan Bapak Dicky Prasetyo pada tanggal 10 Juni 2023. 
22 Wawancara dengan Bapak Ikbal Sani pada tanggal 10 Juni 2023. 
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dari pihak bank syariah maupun media sosial, sehingga beliau kurang 

mengetahui kelebihan dan kekurangan dari bank syariah itu sendiri dan 

beliau mengatakan saat ini belum berminat berinvestasi di Bank syariah 

disebabkan akses ke bank syariah yang jauh dan memakan waktu yang 

cukup lama dan beliau berharap bahwa bank syariah dapat melakukan 

promosi serta memberikan penjelasan dan pemahaman mengenai bank 

syariah kepada masyarakat Desa Gunung Batin agar masyarakat paham 

tentang bank syariah dan berminat berinvestasi di bank syariah.
23

 

Selanjutnya wawancara dilakukan pada Ibu Lestari yang 

merupakan   nasabah bank konvensional, beliau mengatakan mengetahui 

bank syariah akan tetapi beliau tidak bertransaksi di bank syariah karena 

memang tidak begitu mengetahui mengenai bank syariah  hingga  cara 

bertransaksi di bank syariah  yang disebabkan oleh minimnya informasi 

yang didapatkan dari pihak bank syariah maupun media sosial dan beliau 

mengatakan bahwa belum berminat berinvestasi di bank syariah di 

sebabkan  belum mengetahui bagaimana berinvestasi di bank syariah serta 

minimnya informasi terkait bank syariah.
24

 

Selanjutnya wawancara pada Ibu Rohani yang merupakan  nasabah 

bank konvensional, beliau menjawab tidak memahami mengenai bank 

syariah, namun yang beliau ketahui bahwa bank syariah dan bank 

konvensional semua sama yaitu tempat menyimpan uang, tempat 

bertransaski dan tempat meminjam uang. Beliau  belum pernah melakukan 

                                                           
23 Wawancara dengan Ibu Susanti pada tanggal 10 Juni 2023. 
24 Wawancara dengan Bapak Apriyadi pada tanggal 12 Juni 2023. 
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transaksi di bank syariah, hanya bertransaski di bank konvensional 

sehingga beliau tidak mengetahui secara detail mengani bank syariah. 

Beliau  juga mengatakan saat ini belum berminat berinvestasi di bank 

syariah disebabkan kurangnya pemahaman mengenai berinvestasi di bank 

syariah, minimnya informasi yang didapatkan dari pihak bank syariah 

maupun media sosial serta jarak tempuh yang jauh sehingga memakan 

waktu yang lama.
25

 

Hasil wawancara dengan  Ibu Sri Yani yang merupakan nasabah 

bank konvensional, beliau menjawab bahwa tidak mengetahui sama sekali 

mengenai  perbankan syariah, dan beliau  mengatakan bahwa beliau orang 

awam disebabkan tidak pernah mendapatkan penjelasan dari manapun 

serta disebabkan oleh minimnya informasi yang didapatkan dari pihak 

bank syariah maupun media sosial dan beliau juga mengatakan bahwa 

disekitaran Desa Gunung Batin tidak terdapat bank syariah.
26

 

Selanjutnya wawancara yang dilakukan pada Bapak Mugi Yanto 

yang merupakan nasabah bank konvensional, beliau tidak pernah 

menabung di bank syariah dikarenakan sudah lama menggunakan bank 

konvensional yaitu bank BRI. Beliau mengetahui adanya bank syariah dan 

melihat di sosial media  mengenai bank syariah akan tetapi tidak 

memahami begitu jelas mengenai  bank syariah hingga perbedaan 

perbankan syariah dengan bank konvensional syariah yang disebabkan 

oleh minimnya informasi yang didapatkan dari pihak bank syariah, beliau 

                                                           
25 Wawancara dengan Ibu Rohani pada tanggal 11 Juni 2023. 
26 Wawancara dengan Ibu Sri Yani pada tanggal 7 Juni 2023. 
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hanya tau sebatas riba dan bagi hasil dan Beliau mengatakan belum 

berminat berinvestasi di bank syariah di sebabkan belum paham mengenai 

sistem berinvestasi di bank syariah itu.
27

 

Selain wawancara dengan Ibu Sri yani dan Bapak Mugi Yanto, 

penliti juga melakukan wawancara dengan Bapak Antoni  yang merupakan 

nasabah bank konvensional, beliau mengatakan hanya  mengetahui tentang 

bank syariah yaitu bank yang menerapkan bagi hasil dan Beliau juga  

mengetahui  informasi tentang bank syariah yakni dari teman tempat 

beliau bekerja. Beliau  tidak pernah bertransaksi di bank syariah sehingga 

beliau tidak mengetahui kelebihan dan kekurangan dari bank syariah dan 

beliau mengatakan tidak tertarik berinvestasi di bank syariah dikarenakan 

minimnya informasi yang didapatkan dari pihak bank syariah maupun 

media sosial serta jarak tempuh yang jauh sehingga kesulitan untuk 

dijangkau.
28

 

Selanjutnya wawancara dilakukan pada  Ibu Sunarmi yang 

merupakan nasabah bank konvensional. Beliau mengatakan tidak 

mengetahui  perbankan syariah hingga perbedaanya dan  beliau  

mengetahui  informasi perbankan syariah  hanya dari teman ke teman 

sehingga tidak mengetahui kekurangan dan kelebihan dari bank syariah itu 

sendiri yang disebabkan oleh minimnya informasi yang didapatkan dari 

pihak bank syariah maupun media sosial, Beliau juga mengatakan  belum 

                                                           
27 Wawancara dengan Bapak Muhammad pada tanggal 8 Juni 2023. 
28 Wawancara dengan Bapak Antoni pada tanggal 9 juni 2023. 
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tertarik berinvestasi di bank syariah dikarenakan belum paham dan belum 

mengerti dengan sistem berinvestasi di bank syariah.
29

 

Selanjutnya wawancara yang dilakukan pada Ibu Devi yang 

merupakan nasabah bank konvensional. Beliau  Menjawab hanya 

mengetahui bank syariah yaitu bank yang beroperasi sesuai dengan syariat 

islam. Beliau mengatakan hanya sedikit mengetahui informasi bank 

syariah yaitu dari rekan ia bekerja sehingga minimnya pengetahunnya 

mengenai bank syariah yang disebabkan oleh minimnya informasi yang 

didapatkan dari pihak bank syariah maupun media sosial. Beliau juga  

belum tertarik berinvestasi di bank syariah dikarenakan belum memiliki 

uang untuk berinvestasi di bank syariah.
30

 

Berikutnya hasil wawancara dengan ibu syaimah yang merupakan 

nasabah bank konvensional, beliau menjawab bahwa beliau tidak 

mengetahui  tentang bank syariah dikarenakan di Desa Gunung Batin tidak 

terdapat bank syariah serta lingkungan  sekitar tidak pernah ada yang 

membahas mengenai bank syariah serta minimnya informasi yang 

didapatkan dari pihak bank syariah maupun media sosial dan beliau juga 

mengatakan sedikit tertarik untuk berinvestasi di bank syariah dikarenakan 

berinvestasi di bank syariah berlandaskan dengan prinsip-prinsip syariah.
31

 

 

 

                                                           
29 Wawancara dengan Ibu Sunarmi pada tanggal 9 Juni 2023. 
30 Wawancara dengan Ibu Devi pada tanggal 9 Juni 2023. 
31 Wawancara dengan Ibu Syaimah pada tanggal 10 Juni 2023. 



53 
 

 
 

Hasil wawancara dengan Bapak Raka Anggoro Saputra selaku 

nasabah bank konvensional, bapak Raka Anggoro Saputra menjawab 

bahwa beliau mengetahui tentang bank syariah yaitu bank yang sistem 

perbankan yang pelaksanaannya menurut syariat islam. Beliau juga 

mengatakan mengetahui informasi bank syariah melalui data statistik 

perbankan syariah dan beliau juga belum pernah melakukan transaksi di 

bank syariah sehingga belum mengetahui secara jelas dari kelebihan dan 

kekurangan dari bank syariah itu sendiri. Beliau mengatakan untuk saat ini 

belum ingin berinvestasi di bank syariah dikarenakan belum memiliki 

modal.
32

 

Selanjutnya wawancara dengan Ibu Risda Yanti Selaku nasabah 

bank syariah, beliau menjawab bahwa beliau sedikit mengetahui tentang 

bank syariah yaitu bank islam dan beliau mengatakan mengetahui bank 

syariah dari teman ke teman sehingga beliau kurang memahami begitu 

jelas mengenai kekurangan serta kelebihan dari bank syariah yang 

disebabkan oleh minimnya informasi yang didapatkan dari pihak bank 

syariah maupun media sosial. Beliau mengatakan ingin berinvestasi di 

bank syariah dikarenakan ingin belajar berinvestasi di bank syariah.
33

 

Berikutnya hasil wawancara dengan  Bapak Jalal yang merupakan 

nasabah bank syariah, beliau mengatakan hanya mengetahui sedikit  

mengenai bank syariah yaitu bank yang menjalankan operasionalnya 

dengan prinsip syariah dan beliau juga mengatakan informasi bank syariah 

                                                           
32 Wawancara dengan Bapak Raka Anggoro Saputra pada tanggal 10 Juni 2023. 
33 Wawancara dengan Ibu Risda Yanti pada tanggal 11 Juni 2023. 
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melalui teman dan keluarga. Beliau juga mengatakan pernah melakukan 

transaksi di bank syariah sehingga beliau mengetahui perbedaan dari bank 

syariah dan bank konvensioanl teletak pada bagi hasil dan bunga dan 

beliaupun mengatakan karywan bank syariah begitu ramah dan tamah, 

namun Bapak Jalal belum ingin berinvestasi di bank syariah di karenakan 

ingin mengetahui dahulu secara jelas bagaimana berinvestasi di bank 

syariah.
34

 

Hasil wawancara dari Ibu Ros Mini yang merupakan nasabah bank 

syariah, beliau menjawab bahwa beliau mengetahui bank syariah namun 

hanya sebatas bank syariah yakni bank islam atau bank yang berprinsip 

syariah. Beliau mengetahui informasi bank syariah dari sosial media dan  

beliau pernah melakukan transaski di bank syariah, beliau juga 

mengatakan bahwa bank syariah memiliki kelebihan yaitu karywan yang 

ramah tamah dan saat ini belum ada kekurangan dari bank syariah itu 

sendiri. Beliau juga mengatakan belum ingin berinvestasi di bank syariah 

dikarenakan belum mengetahui secara detail bagaimana berinvestasi di 

bank syariah.
35

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, hasil penelitian terhadap 15  

responden berasal dari nasabah bank syariah dan bank konvensional 

menunjukan bahwa hanya 6 responden yang mampu mengerti atau 

memahami mengenai persepsi masyarakaat terhadap bank syariah dan  9 

responden yang belum mengerti atau memahami mengenai persepsi 

                                                           
34 Wawancara dengan Bapak Jalal pada tanggal 11 Juni 2023. 
35 Wawancara dengan Ibu Ros Mini pada tanggal 12 Juni 2023. 
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masyarakat tentang perbankan syariah, responden hanya mengetahui 

sebatas bunga dan bagi hasil dikarenakan minimnya informasi dan 

promosi mengenai perbankan syariah yang jauh dari Desa Gunung Batin. 

 

C. Analisis Persepsi Masyarakat Tentang Perbankan Syariah di Desa 

Gunung Batin 

Hasil penelitian tersebut dapat diketahui bahwa persepsi masyarakat 

Desa Gunung Batin tentang bank syariah masih rendah (minim). Keterbatasan 

pengetahuan serta tidak ada adanya promosi dan sosialisasi yang dilakukan 

oleh pihak bank syariah menyebabkan sebagian masyarakat tidak mengetahui 

apa itu bank syariah serta dari perbedaan bank syariah dengan bank 

konvensional. 

Menurut hasil wawancara dengan Ibu Sri Yani dan Ibu Rohani yang 

belum begitu mengetahui bank syariah, perbedaan dari bank syariah itu 

sendiri, cara bertransaksi serta berinvestasi di bank syariah. bank syariah 

adalah bank yang lembaga keuangannya yang usaha pokoknya memberikan 

kredit dan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran serta pengoperasionalnya 

disesuaikan dengan prinsip-prinsip syariah.
36

 Sedangkan perbedaan dari bank 

syariah dengan bank konvensional sendiri terletak dalam jenis keuntungan 

yang di ambil bank dari transaksi-transaksi yang dilakukannya. Bila bank 

konvensional mendasarkan keuntungan dari pengambian bunga, maka dalam 

bank syariah tidak ada bunga melainkan berupa jasa dan bagi hasil.
37

 

                                                           
36 Sumar’in, Konsep Kelembagaan Bank Syariah, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), 49. 
37 Ibid., 66. 
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Umumnya masyarakat hanya tahu bahwa bank syariah adalah bank tanpa 

bunga seperti yang dikatakan Ibu Susanti. 

 

Bank syariah dianggap seperti bank-bank pada umumnya, hal ini tidak 

terlepas dari akibat kurangnya pemahaman dari masyarakat serta tidak adanya 

promosi dan sosialisasi yang dilakukan pihak bank syariah sehingga sebagian 

masyarakat tidak mengetahui apa itu bank syariah serta produk apa saja yang 

ada di bank syariah. Kurangnya pemahaman serta minimnya informasi yang 

masyarakat dapatkan memberikan pemahaman yang berbeda mengenai bank 

syariah. Hal ini tidak sesuai dengan realita sesungguhnya bahwa bank syariah 

merupakan bank yang mengadopsi nilainilaiSyariah Islam yang 

mengharamkan riba. 

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi tingkat persepsi masyarakat 

Desa Gunung Batin tentang bank syariah yaitu: 

1. Pengetahuan  

Pengetahuan adalah usaha pemahaman manusia yang di susun 

dalam satu sistem mengenai kenyataan, struktur, bagian-bagian dan daya 

pemikiran yang dibantu penginderaan.
38

 Berdasarkan informasi dari semua 

responden yang telah diwawancarai, kebanyakan  menjawab tidak 

mengetahui bagaimana cara bertransaksi dan berinvestasi di bank syariah 

serta perbedaan dari bank konvensional degan bank syariah itu sediri. 

Sebagian masyarakat memang sudah mengetahui adanya bank syariah 

                                                           
38 Ahmad Romdlan, Mashuri Toha, “Persepsi Masyarakat Desa Kapedi Sumenap Tentang 

Perbankan Syariah”, Jurnal Ekonomi dan Bisnis, Vol. 1 No. 2, Juli 2021, 69. 
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akan tetapi mereka tidak tahu bagaimana bertransaksi di bank syariah, 

serta kurangnya minat bertransaksi dan berinvestasi di bank syariah. 

Pemahaman dan pengetahuan masyarakat tentang bank syariah juga akan 

mempengaruhi pandangan masyarakat mengenai bank syariah itu sendiri. 

Ketidaktahuan masyarakat terhadap bank syariah juga dipengaruhi 

oleh beberapa faktor diantaranya masyarakat tidak mencari informasi 

tentang bank syariah karena memang menganggapbahwa bank syariah 

sama dengan bank konvensional yang selama ini mereka gunakan.  

Sosialisasi perlu dilakukan oleh pihak bank syariah dengan 

memberikan pengetahuan ke masyarakat dengan cara diantaranya dapat 

dilakukan promosi secara langsung maupun promosi melalui mediamedia 

baik media elektronik maupun media cetak. Promosi secara langsung 

dapat dilakukan dengan mengadakan seminar-seminar perbankan 

memperkenalkan konsep perbankan syariah seperti produk dan jasa yang 

ada di bank syariah, namun materi dikemas sebaik mungkin sehingga 

mudah dipahami oleh masyarakat. Promo yang menarik dari bank syariah 

juga dapat menarik minat masyarakat untuk beralih menggunakan bank 

syariah. 

2. Pengalaman-Pengalaman Terdahulu 

Pengalaman-pengalaman terdahulu yang sangat mempengaruhi 

bagaimana seseorang mempersepsikan dunianya. Berdasarkan pengalaman 

yang dimiliki, seseorang dapat berfikir melalui apa yang pernah 

dilakukan.
39

 Berdasarkan hasil wawancara dengan 15 responden hanya 5 

responden yang sudah pernah menggunakan bank syariah yaitu Bapak 

                                                           
39 Ibid., 69.  
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Dicky Prasetyo, Bapak Ikbal sani, Bapak Jalal, Ibu Ros Mini, dan Ibu 

Risda Yanti. Mereka beranggapan bank syariah menggunakan sistem bagi 

hasil sedangkan bank konvensional menggunakn sistem bunga. 

3. Faktor Sosial atau Lingkungan 

Lingkungan akan mempengeruhi seseorang memperoleh 

pengalaman yang mempengaruhi pada acara berfikir seseorang.
40

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 15 responden, hanya 2 responden 

yang mengetahui tentang bank syariah dari lingkungan mereka yaitu 

Bapak Jalal yang mengetahui tentang bank syariah dari tetangganya dan 

keluarganya dan Ibu Risda Yanti yang mengetahui bank syariah dari 

temannya. 

4. Faktor Informasi  

Informasi merupakan hal yang sangat penting dalam 

memberikanpengaruh pada pemahaman seseorang.
41

 Berdasarkan hasil 

wawancara dengan 15  responden mereka kekurangan informasi dalam 

memahami bank syariah. Hal ini karena memang keterbatasan akan 

pengetahuan serta minimnya edukasi yang mereka dapatkan dari pihak 

bank syariah maupun dari media-media seperti televisi, media cetak dan 

media sosial. 

  

                                                           
40 Ahmad Romdlan, Mashuri Toha, “Persepsi Masyarakat Desa Kapedi Sumenap Tentang 

Perbankan Syariah”, 66. 
41 Septiyan Irwanto, Analisis Minimnya Tingkat Pemahaman Masyarakat Kampung 

Welirang Terhadap Produk-Produk Perbankan Syariah dalam Meningkatkan Pendapatan 

BankSyariah, (UIN Sunan Ampel, 2015), h. 28 dalam http://digilib.uinsby.ac.id/3029/ diunduh 

padatanggal 10 Juni 2023. 



 
 

BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai persepsi masyarakat tentang 

perbankan syariah di Desa Gunung Batin Kecamatan Terusan Nunyai 

Kabupaten Lampung Tengah, peneliti dapat menyimpulkan bahwa masyarakat 

hanya sekedar tau adanya bank syariah tetapi tidak paham tentang bank 

syariah secara detail. Hanya sebagian masyarakat yang paham tentang 

perbankan syariah bahkan ada yang sama sekali tidak tahu mengetahui bank 

syariah. Sebagian besar masyarakat berangapan  bahwa bank syariah dengan 

bank konvensional tidak ada bedanya.  

faktor-faktor yang menyebabkan Kurangnya pemahaman  masyarakat 

mengenai perbankan syariah  ialah di sebakan  karena minimya informasi 

yang didapatkan dari pihak bank syariah maupun media sosial serta jarak 

tempuh dan letak perbankan syariah yang jauh dari Desa Gunung Batin, 

sehingga menyebabkan masyarakat tidak mengetahui apa itu bank syariah 

bahkan perbedaan bank syariah itu sendiri. 

 

B. Saran  

Adapun saran yang peneliti tujukan bagi pihak bank syariah demi 

kemajuan dan perkembangan bank syariah yaitu bank syariah harus 

meningkatkan sosialisasi tentang bank syariah baik itu dari mengenai bank 

syariah serta mengenai  perbedaan bank syariah dengan bank konvensional 
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serta memberikan promo yang menarik sehingga dapaat menarik minat 

masyarakat untuk beralih menggunakan bank syariah dan berinvestasi di bank 

syariah.  
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peneliti bertempat tinggal di Dusun 06 Gunung Sari, 

RT/RW 06/06, Desa Gunung Batin Udik, Kec. Terusan 

Nunyai, Kab. Lampung Tengah. 

Peneliti telah menyelesaikan pendidikan formal di 

SDN 1 Wonokerto  pada tahun 2007-2013, SMP An-nur Tulang Bawang Barat 

pada tahun 2013-2016, SMKN 1 Terusan Nunyai pada tahun 2016-2019. 

Pada tahun 2019 penulis terdaftar sebagai mahasiswa Jurusan Perbankan 

Syari’ah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, di Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Metro, melalui seleksi penerimaan mahasiswa jalur UM-PTKIN. Peneliti 

berharap dapat meluluskan strata satunya pada tahun 2023 dan segera 

mewujudkan cita-citanya. 

 


